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Abstract 
 
This study was aimed to determine the effect of the addition of  reinforced fiber glass to water sorption and color stability 
as well as correlation between the water sorption and the color stability of  thermoplastic nylon base material. The type of 
this research was a laboratoric experimental; the samples in this study was thermoplastic nylon, cylindrical, with diameter 
15 + 1 mm and a thickness of 0.5 + 0.1 mm. The number of samples was 27 with 9 samples for each group. Samples 
were tested for water sorption values and color stability. Anova test to determine the effect of the addition of reinforced 
fiber glass to water sorption and color stability, and Pearson test to determine  correlation between the water sorption and 
the color stability for each group. The results showed that there was influence of the addition of reinforced fiber glass 
thermoplastic nylon base material to water sorption ( p= 0.005), and the color stability (p= 0.042). Based on the Pearson 
test, there was no correlation between water sorption and color stability values for each group; with results in the group 
without fiber was r = 0.241 and p= 0.532, in 1% fiber group was r= -0.170 and p= 0.965, and in 1.5% fiber group was r=  
-0.591 and p= 0.094. Value of the correlation coefficient (r) in the 1% fiber group and 1.5% fiber group was negative, 
which indicates a tendency of opposite correlation between water sorption and color stability. In conclusion, addition of 
reinforced fiber glass 1% and 1.5% on thermoplastic nylon denture base material can reduce the water sorption and 
increase the color stability of thermoplastic nylon denture base material. 
 
Key words: thermoplastic nylon, reinforced fiber glass, water sorption, color stability 
  
Abstrak   
                  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan fiber glass reinforced terhadap penyerapan air dan 
stabilitas warna serta korelasi antara penyerapan air dan stabilitas warna pada bahan basis nilon termoplastik. Jenis 
penelitian ini merupakan eksperimental laboratoris, dengan sampel nilon termoplastik berbentuk silindris berukuran 
diameter 15 + 1 mm dan ketebalan 0,5 + 0,1 mm. Jumlah sampel adalah 27 dengan 9 sampel untuk setiap kelompok. 
Sampel dilakukan pengujian nilai penyerapan air dan stabilitas warna. Untuk mengetahui pengaruh penambahan fiber 
glass reinforced terhadap penyerapan air dan stabilitas warna dilakukan uji statistik Anova dan Uji-Pearson untuk melihat 
korelasi antara penyerapan air dan stabilitas warna pada setiap kelompok. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh penambahan fiber glass reinforced pada bahan basis nilon termoplastik terhadap penyerapan air (p= 0,005) dan 
terhadap stabilitas warna (p= 0,042). Berdasarkan uji Pearson tidak ada korelasi antara penyerapan air dan stabilitas warna 
untuk setiap kelompok, kelompok tanpa fiber dengan r= 0,241;  p= 0,532,  kelompok  fiber 1% dengan  r= -0,170; p= 
0,965 dan pada kelompok fiber 1,5%  dengan r= -0,591; p= 0,094. Nilai koefisien korelasi (r) pada kelompok fiber 1% 
dan fiber 1,5%  adalah negatif, artinya ada kecenderungan  hubungan yang berlawanan antara penyerapan air dan 
stabilitas warna. Sebagai kesimpulan, penambahan fiber glass reinforced 1% dan 1,5%, dapat menurunkan nilai 
penyerapan air dan meningkatkan stabilitas warna bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik. 
 
Kata kunci: nilon termoplastik, fiber glass reinforced, penyerapan air, stabilitas warna 
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PENDAHULUAN 
 
   Basis gigi tiruan adalah bagian dari gigi tiruan 
yang bersandar pada jaringan pendukung dan 
tempat anasir gigi tiruan dilekatkan.
1 
Basis gigi 
tiruan mendukung anasir gigi tiruan, menerima gaya 
fungsional dan mendistribusikan gaya tersebut serta 
dapat menambah efek estetis khususnya bila basis 
terlihat alami.
2
  Bahan basis gigi tiruan yang ideal 
seharusnya memiliki sifat biokompatibel, sifat fisis 
dan mekanis yang baik, estetis, stabilitas warna dan 
kemampuan adhesi yang baik, mudah dalam pem-
buatan dan tidak mahal, mudah direparasi jika 
fraktur dan mudah dibersihkan.
3,4
 Hingga saat ini 
belum ditemukan suatu bahan yang ideal untuk di-
gunakan sebagai bahan basis gigi tiruan.
1
 
   Penggunaan bahan resin akrilik polimerisasi panas 
sebagai bahan basis gigi tiruan terlihat peningkatan 
yang signifikan pada tahun 1946, 95% basis gigi 
tiruan terbuat dari bahan resin akrilik polimerisasi 
panas.
5,6 
Kekurangan
 
resin akrilik yaitu cangkolan 
logam yang melekat pada basis resin akrilik meng-
akibatkan keluhan pasien, masalah estetis, sejumlah 
kecil pasien yang dilaporkan alergi terhadap resin 
akrilik dan khususnya terhadap monomer sisa metil 
metakrilat yang terdapat pada basis gigi tiruan.
4,7
 
Untuk mengantisipasi kekurangan-kekurangan ter-
sebut maka dikembangkan bahan nilon termo-
plastik.
4,8,9
  
   Nilon adalah bahan termoplastik yang diperkenal-
kan di London pada tahun 1950 sebagai suatu bahan 
basis gigi tiruan. Nilon merupakan bahan resin yang 
terdiri atas diamine dan dibasic acid monomer. 
Beberapa kelebihan dari bahan basis nilon termo-
plastik ini adalah bersifat semitranslusen dan estetis, 
kekuatan yang baik sehingga bisa dibuat tipis, lebih 
akurat karena diproses melalui teknik injeksi, ber-
sifat fleksibel sehingga dapat beradaptasi baik 
dengan daerah gerong, biokompatibel, resisten ter-
hadap panas, nyaman digunakan, bebas monomer 
sisa, dan hipoalergenik.
 
Bahan ini juga memiliki be-
berapa kelemahan, diantaranya adalah sulit untuk di-
poles sehingga menghasilkan permukaan yang lebih 
kasar, penyerapan air yang tinggi dan stabilitas 
warna yang  rendah.
8,10-12
 Goiato menyatakan bahwa 
seluruh bahan basis resin menunjukkan terjadinya 
perubahan warna namun bahan nilon termoplastik 
(Valplast) menunjukkan perubahan warna yang ter-
tinggi dan secara signifikan berbeda dengan resin 
akrilik polimerisasi panas.
12
 Stabilitas warna adalah 
kemampuan lapisan permukaan atau zat warna 
untuk menolak degradasi karena kontak lingkungan. 
Perubahan warna dapat dipengaruhi oleh pe-
nyerapan   air.
12
   Penyerapan   air   yang  tinggi pada  
bahan basis  gigi  tiruan  nilon  termoplastik disebab- 
kan oleh struktur rantai linier tunggal pada bahan 
basis nilon termoplastik yang lebih lemah di-
bandingkan struktur rantai cross-linking pada bahan 
basis resin akrilik polimerisasi panas.
4,9,13
 Pada basis 
gigi tiruan polimer, nilai penyerapan air harus lebih 
kecil atau sama dengan 32 ug/mm
3 
.
14,15
 Molekul air 
masuk ke dalam ruangan antara rantai polimer oleh 
karena ukuran molekul air yang kecil yaitu kurang 
dari 0,28 nm, lebih kecil dibanding jarak rantai 
polimer pada matriks polimer dan menyebabkan 
jarak antara rantai tersebut menjadi lebih jauh 
sehingga menyebabkan terjadinya ekspansi, mem-
pengaruhi kekuatan, stabilitas sifat fisis dan mekanis 
serta stabilitas warna bahan tersebut.
6,14,15
  
   Salah satu metode untuk mengurangi penyerapan 
air adalah dengan penambahan fiber glass rein-
forced pada bahan basis gigi tiruan. Pemakaian fiber 
glass berbentuk potongan kecil lebih praktis dan 
lebih tersebar merata.
16 
 Menurut Valittu dkk. (cit 
Chow dkk) penyerapan air berhubungan langsung 
dengan kandungan polimer yang diperkuat fiber.  
Valittu dkk. menyatakan bahwa penyerapan air 
menurun dengan meningkatnya jumlah  fiber glass 
reinforced yang digunakan yaitu nilai penyerapan 
air terlihat paling rendah pada kelompok dengan 
penambahan fiber sebesar 5%.14 Zortuk dkk. Me-
nyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
kekasaran permukaan resin akrilik dengan pe-
nambahan fiber glass sebesar 0,5% dan 1% sedang-
kan penambahan fiber glass sebesar 2% menunjuk-
kan kekasaran permukaan yang lebih besar. Hasil 
penelitian menunjukkan jumlah konsentrasi fiber 
glass yang ditambahkan mempengaruhi nilai pe-
nyerapan air dan semakin besar konsentrasi fiber 
glass yang ditambahkan akan meningkatkan ke-
kasaran permukaan bahas basis gigi tiruan.
17
 
   Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pe-
ngaruh penambahan fiber glass reinforced 1% dan 
1,5% terhadap penyerapan air bahan basis gigi 
tiruan nilon termoplastik, mengetahui pengaruh pe-
nambahan fiber glass reinforced 1% dan 1,5% ter-
hadap stabilitas warna bahan basis gigi tiruan nilon 
termoplastik dan mengetahui korelasi antara pe-
nyerapan air dengan stabilitas warna bahan basis 
gigi tiruan nilon termoplastik dengan penambahan 
fiber glass reinforced 1% dan 1,5%. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
   Jenis penelitian adalah eksperimental laboratoris 
dan desain penelitian complete randomized design. 
18,19
 Sampel pada penelitian ini adalah nilon termo-
plastik   dengan  model  induk  dari logam yang ber- 
bentuk silindris berukuran diameter 15 + 1 mm dan 
ketebalan 0,5 + 0,1 mm.
20
 Jumlah sampel untuk tiap 
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kelompok adalah 9 sampel, maka jumlah sampel 
untuk tiga kelompok adalah 27 sampel.  
   Fiber glass ditimbang sebanyak 1% dari berat 
nilon termoplastik (0,05 gr) untuk   kelompok   fiber 
1% dan 1,5% (0,075 gr) dari berat nilon termo-
plastik untuk kelompok fiber 1,5%. Fiber glass di-
masukkan dalam cairan silane coupling agent      
(Gammamethacryloxypropyltrime thoxysilane/MPS. 
Fiber glass dikeringkan dengan suhu kamar selama 
40 menit dan kemudian dimasukkan ke dalam oven 
selama 1 jam pada suhu 115 
0
C. Nilon termoplastik 
dan fiber glass dimasukkan ke dalam cartridge 
dengan cara layer per layer dengan tujuan agar fiber 
glass tercampur merata pada bahan nilon termo-
plastik. Cartridge ditempatkan dalam furnace 
dengan suhu 248,8
o
C–265,5oC selama 10 menit. 
Pada saat bahan nilon termoplastik mulai mencair 
dilakukan pengadukan sebanyak 1 kali searah putar-
an jarum jam, kemudian diinjeksikan ke dalam 
kuvet. Selanjutnya sampel dilakukan penyelesaian 
akhir yaitu dirapikan dengan fraser bur untuk meng-
hilangkan bagian yang tajam, permukaan sampel 
dihaluskan dengan kertas pasir tahan air ukuran 800, 
1000 dan 1200 yang dipasangkan pada rotary grin-
der dengan air mengalir masing-masing selama 5 
menit dengan kecepatan 500 rpm. Untuk mencegah 
terlepasnya sampel pada saat pemolesan maka 
sampel diletakkan pada pemegang sampel yang ter-
buat dari stainless steel. Pemolesan dilanjutkan 
dengan Scotch-Brite brush yang dipasangkan pada 
polishing motor dengan kecepatan 500 rpm dan 
menggunakan coarse purnice hingga mengkilat. 
Sampel yang telah dipoles disimpan dalam sebuah 
dessicator pada suhu 37 + 2oC selama 24 jam untuk 
tujuan  desikasi. Proses  desikasi  diulang   hingga 
sampel mengalami penurunan berat tidak melebihi 
0,5 mg dalam periode 24 jam. Setelah itu, sampel 
dikeluarkan dan ditimbang pada timbangan digital 
untuk mengetahui berat sampel sebelum direndam 
(m1). Sampel direndam dalam akuabides dan di-
simpan dalam inkubator selama 7 hari pada suhu 37 
+ 1
o
C. Setelah direndam selama 7 hari, sampel di-
keluarkan dari air dan dibersihkan dengan kain 
bersih dan kering, kemudian sampel dibiarkan di 
udara terbuka selama 15 detik. Berat sampel di-
timbang kembali setelah 1 menit dikeluarkan dari air 
(m2). Kemudian sampel dimasukkan ke dalam desi-
kator sampai dicapai berat sampel yang konstan. 
Setelah berat sampel konstan maka sampel di-
timbang kembali (m3), kemudian dilakukan pe-
ngukuran nilai penyerapan air dan pengukuran 
stabilitas warna menggunakan alat FTIR.  
   Nilai rerata dan standar deviasi  dianalisis dengan 
uji univarian, Perbedaan penyerapan air dan stabili-
tas  warna  pada  bahan  basis  nilon termoplastik di-
peroleh dengan analisis secara statistik dengan uji 
ANOVA satu arah. Untuk mengetahui pasangan 
perlakuan mana yang bermakna antar kelompok 
yang diberi perlakuan digunakan uji statistik LSD. 
Korelasi antara penyerapan air dan stabilitas warna 
bahan basis nilon termoplastik di peroleh dengan 
analisis statistik menggunakan uji Korelasi Pearson. 
 
HASIL 
 
   Hasil penelitian menunjukkan rerata penyerapan 
air dari kelompok tanpa fiber adalah 2,03 ± 0,36 
mg/mm
3
. Nilai rerata penyerapan air kelompok fiber 
1% adalah 1,53 ± 0,49 mg/mm
3
, sedangkan nilai re-
rata penyerapan air dari kelompok fiber 1,5% adalah 
1,34 ± 0,39 mg/mm
3
 (Tabel 1).  
   Pada grafik terlihat melalui regresi linier per-
bandingan antara penyerapan air dan konsentrasi 
fiber terdapat pengaruh yang kuat (R= 0,934), se-
makin besar konsentrasi fiber yang ditambahkan 
maka nilai penyerapan air semakin kecil, terlihat 
nilai Y= -0,347 X +2,328 (Gambar 1).  
 
Tabel 1. Rerata  dan  standar   deviasi   nilai  penyerapan   
air  pada   bahan   basis gigi tiruan nilon termo-
plastik tanpa dan dengan penambahan fiber  
        
Kelompok n 
 
Penyerapan air (mg/mm
3
) 
Rerata ± SD (mg/mm
2
) 
Tanpa Fiber 9 2,03 ± 0,36 
Fiber 1% 9 1,53 ± 0,49 
Fiber 1,5% 9 1,34 ± 0,39 
 
 
 
Gambar 1. Grafik nilai penyerapan air pada bahan basis 
gigi tiruan nilon termoplastik tanpa dan 
dengan  penambahan fiber    
 
   Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada per-
bedaan  signifikan  penyerapan air bahan basis nilon 
termoplastik tanpa dan dengan fiber dengan nilai p = 
0,005 (Tabel 2), maka terdapat pengaruh penambah-
an fiber pada bahan basis nilon termoplastik ter-
hadap penyerapan air.  
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Tabel 2. Perbedaan penyerapan air pada bahan basis gigi 
tiruan nilon termoplastik tanpa dan dengan 
penambahan fiber 
 
Kelompok n 
Penyerapan air (mg/mm3) 
 
p 
Rerata ± SD 
Tanpa Fiber 9 2,03 ± 0,37 0,005* 
Fiber 1% 9 1,53 ± 0,49 
Fiber 1,5% 9 1,34 ± 0,39 
* : perbedaan signifikan 
 
   Berdasarkan hasil uji LSD terlihat perbedaan sig-
nifikan terdapat antara kelompok tanpa fiber dengan 
kelompok fiber 1% (p= 0,017) dan kelompok fiber 
1,5% (p= 0,002) (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Perbedaan penyerapan air  antar kelompok  yang 
diberi perlakuan 
 
Rerata penyerapan air  p 
Tanpa fiber dengan fiber 1% 0,017 * 
Tanpa fiber dengan fiber 1,5% 0,002 * 
*: perbedaan signifikan 
 
   Nilai rerata stabilitas warna nilon termoplastik 
kelompok tanpa fiber adalah 3305,98 ± 1,85 cm-1. 
Stabilitas warna kelompok fiber 1% adalah    
3307,29 ± 0,93 cm
-1
, sedangkan stabilitas warna 
pada kelompok fiber 1,5% adalah 3307,40 ± 0,63 
cm
-1
 (Tabel 4). Pada grafik terlihat melalui regresi 
linier perbandingan antara stabilitas warna dan kon-
sentrasi fiber terdapat pengaruh yang kuat (R= 
0,807), semakin besar konsentrasi fiber yang di-
tambahkan maka nilai stabilitas warna juga semakin 
besar, terlihat dari nilai Y= 0,71  X + 3305 (Gambar 
2). 
 
Tabel 4. Rerata dan Standar Deviasi Stabilitas Warna 
pada Bahan Basis Gigi tiruan Nilon Termo-
plastik Tanpa dan Dengan Penambahan Fiber 
 
Kelompok n 
Stabilitas warna ( cm-1  ) 
Rerata ± SD 
Tanpa Fiber 9 3305,98 ± 1,85 
Fiber 1% 9 3307,29 ± 0,93 
Fiber 1,5% 9 3307,40 ± 0,63 
 
 
 
Gambar 2. Grafik stabilitas warna pada bahan basis gigi 
tiruan nilontermoplastik tanpa dan dengan 
penambahan fiber  
   Perbedaan stabilitas warna pada bahan basis nilon 
termoplastik diperoleh dengan analisis secara statis-
tik dengan uji Anova satu arah. Hasil uji statistik 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 
stabilitas warna bahan basis nilon termoplastik tanpa 
dan dengan penambahan fiber dengan nilai p= 0,042 
(Tabel 5), maka terdapat pengaruh penambahan 
fiber pada bahan basis nilon termoplastik terhadap 
stabilitas warna.  
 
Tabel 5. Perbedaan stabilitas warna pada bahan basis gigi 
tiruan nilon termoplastik tanpa dan dengan pe-
nambahan fiber 
 
Kelompok n 
Stabilitas Warna (cm -1)  
p Rerata ± SD 
Tanpa Fiber 9 3305,98 ± 1,85 0,042* 
Fiber 1% 9 3307,29 ± 0,93 
Fiber 1,5% 9 3307,40 ± 0,63 
*: perbedaan signifikan 
 
   Untuk mengetahui pasangan perlakuan mana yang 
bermakna antar kelompok yang diberi perlakuan 
digunakan uji statistik LSD. Berdasarkan hasil uji 
LSD terlihat perbedaan signifikan antara kelompok 
tanpa fiber dengan kelompok fiber 1%  (p= 0,035) 
dan kelompok  fiber 1,5% (p= 0,024). 
   Korelasi penyerapan air dan stabilitas warna pada 
kelompok tanpa fiber adalah r= 0,241 dan  p= 0,532  
kelompok  fiber 1%   dengan   nilai   r= -0,170   dan    
p= 0,965 dan pada kelompok  fiber 1,5%  nilai r=      
-0,591 dan p= 0,094. Berdasarkan hasil analisis 
statistik untuk setiap kelompok menunjukkan tidak 
ada hubungan yang signifikan ( p> 0,05), namun 
nilai koefisien korelasi (r) pada kelompok fiber 1% 
dan fiber 1,5% adalah negatif yang artinya me-
nunjukkan adanya kecenderungan  hubungan yang 
berlawanan antara penyerapan air dan stabilitas 
warna (Tabel 6). 
 
Tabel 6. Korelasi antara penyerapan air dan stabilitas 
warna bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik 
 
Kelompok Korelasi Penyerapan Air dan Stabilitas Warna 
r p 
Tanpa Fiber  0,241 0,532 
Fiber 1 % -0,170 0,965 
Fiber 1,5% -0,591 0,094 
 
PEMBAHASAN 
 
   Nilai rerata penyerapan air terkecil adalah pada 
kelompok fiber 1,5%  dan terbesar  pada kelompok 
tanpa fiber, dengan regresi linier perbandingan 
antara penyerapan air dan konsentrasi fiber terdapat 
pengaruh yang kuat, semakin besar konsentrasi fiber 
yang ditambahkan maka nilai penyerapan air se-
makin kecil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
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Valittu dkk. yang membuktikan bahwa semakin 
besar konsentrasi fiber yang digunakan maka nilai 
penyerapan air suatu bahan akan semakin rendah.
14 
Begitu juga menurut Gurbuz dkk. (cit. Ladiesky
 
dkk.) kandungan fiber yang tinggi akan mengurangi 
penyerapan air sebesar 25%.
21
 Berdasarkan Uji 
Anova terlihat ada pengaruh penambahan fiber pada 
bahan basis nilon termoplastik terhadap penyerapan 
air dan berdasarkan hasil uji LSD terlihat perbedaan 
signifikan antara kelompok tanpa fiber dengan 
kelompok fiber 1% dan kelompok fiber 1,5%. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Kortrakulkij, Valittu dkk. dan Gurbuz dkk. 
yang menyatakan konsentrasi fiber glass yang di-
tambahkan pada resin akrilik dapat mempengaruhi 
nilai penyerapan air suatu bahan polimer.
9,14,21
 Se-
makin tinggi konsentrasi fiber glass yang digunakan 
maka nilai penyerapan air semakin rendah. Fiber 
glass merupakan bahan yang paling cocok untuk di-
gunakan pada kedokteran gigi karena estetiknya 
baik.
21
 Penggunaan fiber pada bahan polimer yang 
digunakan di daerah yang mengandung air harus 
diperhatikan bahwa fiber sebagai filler menimbul-
kan celah yang dapat memfasilitasi difusi, oleh 
karena untuk mendapatkan ikatan yang baik antara 
fiber glass dan matriks polimer adalah dengan 
menggunakan silane coupling agent.21 Silane coup-
ling agent secara luas digunakan untuk mendapat-
kan ikatan kimia yang kuat antara kelompok oksida 
pada permukaan fiber glass dan molekul polimer 
dari resin dan rumus umumnya adalah: R – Si – X3, 
dimana R adalah kelompok organo-fungsional, unit 
X adalah kelompok yang terhidrolisa yang berikatan 
dengan silane. R – Si – X3 mengalami hidrolisis se-
hingga menghasilkan hasil akhir berupa silanol 
yaitu: R – Si – X3 + 3H2O  R-Si (OH) 3 + 3HX. 
Trihydroxysilanols dapat menyingkirkan air pada 
permukaan fiber glass dengan membentuk ikatan 
hidrogen dengan kelompok hidroksil pada per-
mukaan fiber glass. Ketika glass dilapisi dengan 
silane dan dikeringkan, air disingkirkan dan reaksi 
kondensasi terjadi antara silanol dan permukaan. 
Ketika  ikatan  tersebut  terbentuk   maka   tidak  ada 
lagi yang dapat  dihidrolisis  Tanpa  silane  coupling 
agent ikatan tersebut akan rusak disebabkan air 
masuk ke dalam resin dan akan terjadi proses 
readsorpsi pada permukaan fiber glass.22 Silane 
yang umum digunakan untuk bidang kedokteran 
gigi adalah amono  functionalmethacryloxypropyl-
trimethoxysilane (MPS). 
   Hasil  
 
penelitian   menunjukkan   bahwa  stabilitas 
warna paling  rendah  adalah  pada  kelompok  tanpa 
fiber, kemungkinan karena pada kelompok tanpa fi-
ber penyerapan air lebih besar sehingga lebih ba-
nyak komponen yang terlarut menyebabkan pe-
rubahan warna yang lebih besar. Melalui regresi 
linier perbandingan antara stabilitas warna dan kon-
sentrasi fiber terdapat pengaruh yang kuat, semakin 
besar konsentrasi fiber yang ditambahkan maka nilai 
stabilitas warna juga semakin besar. Perubahan war-
na suatu bahan terjadi karena faktor intrinsik dan 
ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah perubahan warna 
suatu bahan dengan terjadinya perubahan matriks-
nya, yaitu karena faktor penuaan yang merupakan 
hasil kondisi kimia-fisika seperti panas dan pe-
rubahan kondisi. Faktor ekstrinsik seperti absorpsi 
dan adsorpsi suatu substansi. Faktor lain yang me-
nyebabkan terjadinya perubahan warna adalah stai-
ning, dehidrasi, kekasaran permukaan, oksidasi dan 
penyerapan air.
12
 Cairan yang terabsorbsi melalui 
proses difusi akan mengisi ruangruang di antara ma-
triks sehingga menyebabkan perubahan struktur re-
sin yang akan diikuti perubahan fisiknya dan meng-
akibatkan perubahan warna.
9
 
   Berdasarkan hasil uji Anova terlihat adanya per-
bedaan stabilitas warna yang signifikan antara ke-
lompok tanpa penambahan fiber dengan kelompok 
dengan penambahan fiber 1% dan 1,5%, kemung-
kinan
 
dengan dilakukannya penambahan fiber glass 
pada bahan nilon termoplastik maka diharapkan ni-
lai penyerapan air menurun sehingga stabilitas war-
na meningkat. Kortrakulkij (cit Mathews dan Smith) 
menggunakan nilon 6 dan 10 sebagai bahan basis 
gigi tiruan, pengamatan klinis menunjukkan bahwa 
penyerapan air yang berlebihan bisa menyebabkan 
diskolorisasi.
9
 Hal ini kemungkinan karena pe-
nyerapan air yang tinggi menyebabkan stabilitas 
warna menjadi rendah. Salah satu faktor yang mem-
pengaruhi stabilitas warna adalah kemampuan pe-
nyerapan (permeabilitas) cairan pada bahan. Proses  
absorpsi dan adsorpsi cairan tergantung pada keada-
an lingkungannya.
23
  
   Fiber yang ditambahkan pada bahan polimer ber-
fungsi sebagai filler yang dapat memperbaiki sifat 
bahan polimer. Untuk mendapatkan ikatan yang 
baik antara fiber glass dan matriks polimer adalah 
dengan menggunakan silane coupling agent.
21
 Si-
lane berfungsi sebagai sebagai mediator dan adhesi 
antara bahan yang berbeda seperti bahan organik 
dan bahan inorganik, matriks dengan dual reaksi.
24
 
Pada saat fiber glass yang dilapis oleh silane me-
ngalami kekeringan, air disingkirkan dan reaksi kon-
densasi terjadi antara silanol dan permukaan. Pada 
saat ikatan ini terjadi maka reaksi hidrolisis tidak 
dapat terjadi lagi. Hal ini akan menghasilkan ikatan 
dan ketahanan terhadap air yang kuat.
22
 Penyerapan 
air yang rendah akan menghasilkan lebih sedikit 
komponen yang terlarut sehingga warna menjadi 
lebih stabil. 
   Berdasarkan hasil analisis statistik untuk setiap ke-  
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lompok menunjukkan tidak ada hubungan yang sig-
nifikan (p> 0,05). Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena fungsi fiber glass yang utama ditambahkan 
pada bahan nilon termoplastik adalah untuk me-
ngurangi nilai penyerapan air, dengan menurunnya 
nilai penyerapan air secara tidak langsung diharap-
kan dapat meningkatkan stabilitas warna karena pe-
nyerapan air merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi stabilitas warna. Nilai penurunan 
penyerapan air kemungkinan lebih besar dibanding-
kan dengan peningkatan stabilitas warna karena 
fungsi penambahan fiber glass pada bahan nilon 
termoplastik adalah untuk mengurangi penyerapan 
air, namun nilai koefisien korelasi (r) pada kelom-
pok fiber 1,5% dan fiber 1% adalah negatif yang 
artinya menunjukkan adanya kecenderungan hu-
bungan yang berlawanan antara penyerapan air dan 
stabilitas warna artinya bila nilai penyerapan air me-
nurun maka stabilitas warna meningkat. Jumlah air 
yang diserap oleh bahan berbasis resin tergantung 
pada kandungan resin dan kualitas ikatan antara re-
sin sebagai  matriks  polimer dan fiber glass sebagai 
filler.
22 
 
   Hasil penelitian menunjukkan penyerapan air pada 
bahan basis gigi tiruan yang berlebihan akan me-
nyebabkan diskolorasi.
9,12,25
 Penambahan fiber glass 
pada bahan nilon termoplastik yang dilakukan pada 
penelitian ini menunjukkan penurunan jumlah pe-
nyerapan air secara signifikan, sehingga terlihat pe-
ningkatan stabilitas warna pada kelompok pe-
nambahan fiber 1% dan 1,5%, hal inilah yang me-
nunjukkan hubungan yang negatif meskipun hubu-
ngan ini tidak signifikan.  
   Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penambahan fiber glass 1% dan 1,5% pada 
bahan basis gigi tiruan nilon termoplastik dapat 
memberikan pengaruh berupa penurunan nilai pe-
nyerapan air dan peningkatan stabilitas warna bahan 
basis nilon termoplastik dan adanya kecenderungan  
hubungan yang berlawanan antara penyerapan air 
dan stabilitas warna meskipun hubungan ini tidak 
signifikan.  
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